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PENDAHULUAN

Peranan dosen dalam pembelajaran perguruan tinggi merupakan bagiann
yang sangat penting dan mempengaruhi kualitas mahasiswa yang dihasilkan.
Dalam proses perkuliahan, dosen tidak hanya memiliki peran sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai moderator. Selain itu, pengajar juga berperan
aktif dalam merancang materi perkuliahan dan memberikan tugas yang
sesuai dengan pembelajaran.(Undang-Undang RI, 2005) dosen adalah
pendidik yang profesional dan dosen memiliki beberapa tugas utama yang
harus diselesaikan, vyaitu mentransformasi, mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni melalui
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada
masyarakat. Merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran serta
menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Meningkatkan dan
mengembangkan kualifikasi akademik dan diikuti dengan kompetensi yang
berkesinambungan. Kewajiban menjunjung tinggi peraturan perundang-
undangan, serta kode etik dan nilai-nilai agama serta etika.

(STMIK Pringsewu, 2017) STMIK Pringsewu merupakan salah satu
perguruan tinggi yang selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas dalam
proses pembelajaran sehingga menghasilkan lulusan yang mempunyai
kemampuan di bidangnya. Dalam pemilihan dosen terbaik tentunya
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membutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan agar menghasilkan
suatu keputusan akhir. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang,
sebuah sistem pengambilan keputusan pemilihan dosen terbaik dengan
menggunakan metode vikor yang nantinya dapat digunakan secara rutin agar
dapat memantau kinerja tenaga pendidik atau dosen dan untuk
meningkatkan kualitas seorang dosen. (Kusrini, 2007) menyatakan bahwa
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah proses pengambilan keputusan
dengan bantuan komputer yang mendukung keputusan dengan memecahkan
masalah yang tidak terstruktur menggunakan data dan model tertentu.

Untuk mengatasi masalah dalam pemilihan dosen terbaik tersebut maka
akan dibuat sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode
Vikor, yang diharapkan dapat menentukan pemilihan dosen terbaik di STMIK
Pringsewu. Metode vikor berfokus pada perankingan dan memilih dari
sekupulan sampel dengan kriteria yang saling bertentangan, yang dapat
membantu para pengambil keputusan untuk mendapatkan keputusanaakhir.

Pada penelitian ini, mencantumkan tiga hasil penelitian dalam bentuk
uraian yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan
sebagai berikut. Penelitian yang dilakukanloleh (Muslihudin, Triananingsih,
& Anggraei, 2017) Penelitian ini memiliki tujuan untuk membuat sistematika
dalam penentuan dosen terbaik, dimana prosesnya adalah dengan
menentukan kriteria yang relevan terhadap kinerja dosen, proses
perhitungan dengan metode Fuzzy SAW, dan hasil dengan beberapa
alternatif. Penelitian yang dilakukan oleh (Rizan, 2018) Penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk memudahkan Lembaga Perguruan Tinggi dalam
memilih dosen terbaik dengan implemantasi Website. Metode yang
digunakan dalam penelitian iniluntuk menghasilkan data dosen terbaik adalah
metode Simple Additive Weighting. Selanjutnya penelitian yang dilakukan
oleh (Andoyo, Muslihudin, & Sari, 2017) penelitian ini menghasilkan output
berupa penilaian indeks kinerja dosen dengan menggunakan metode Simple
Additive Weighting dengan kreteria Penelitian, Pengabdian, Ketetapan
Penyampaian  Meteri, Media Pembelajaran, Jenjang Pendidikan,
Kepangakatan JA, Kegiatan Penunjang Dosen.

Penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama memiliki pembahasan mengenai pemilihan dosen terbaik di perguruan
tinggi yang bertujuan untuk mempermudah dalam menentukan dosen
terbaik. Sedangkan perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian terdahulu adalah dalam metode yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan metodei vikor yang merupakan (Annema, Mouter, & Razaei,
2015; Mousavi-Nasab & Sotoudeh-Anvari, 2017; Pak, Thai, & Yeo, 2015)
metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM) yang dapat digunaka untuk
menyeleksi lebih dari satu kriteria.

METODE PENELITIAN
Visekriterijumsko Kompromisno Rangiranje atau yang lebih dikenal
dengan VIKOR merupakan metode Multi-Criteria Decision Making (MCDM)
yang dapat digunakan untuk menyeleksi lebih dari satu kriteria. VIKOR
diperkenalkan pertama kali oleh Serafim Opricovic pada tahun 1998.
Kemudian digunakan dalam MCDM. Vikor didasarkan pada solusi terbaik yang
diperoleh berdasarkan solusi ideal terdekat.

Metode vikor memiliki beberapa keuntungan sebagai berikut.
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1. Metode vikor memiliki kelebihan pada proses pemeringkatan dengan
memilih nilai preferensi untuk pemeringkatan dan dapat mengatasi
pemeringkatan banyak alternatif/dengan lebih mudah.

2. Selain itu, memiliki kelebihan mengatasi kriteria yang bertentangan dalam
pemeringkatan.

Langkah-langkah perhitungan dengan menggunakan metode VIKOR adalah

sebagai berikut.
1. Membuat matriks keputusan dari alternatif dengan ukuran X, x., dengan

rumus sebagai berikut.

(‘1 C: Cz (‘(‘
A X, X X Xin
Ay | Xy Xy Xp X
X =
3| X X Xy X3
A,, _A 1 xn xn”{ X o

Keterangan:
e Ajalternatif ke-i =1, 2, ..... , N
e X; adalah elemen dari matriks yang menunjukkan tingkatan kinerja
dari alternatif ke-i

2. Menentukan Bobot Kriteria (W)
Rumusan umum untuk bobot kriteria adalah

n
Ej:l wj =1
Keterangan:
W; : bobo tkriteria j
j:1,2,3, .., madalah nomor urutan atribut atau kriteria

3. Membuat Matriks Normalisasi (N)
Matriks X tersebut kemudian dinormalisasikan dengan persamaan sebagai

berikut.

Xj+ - Xij
Rij= (Gr—2)

Xj+—-Xj—
Keterangan:

Xj* : elemen terbaik.dari kriteria j

Xj" : elemen,terburuk dari kriteria j

i:1,2,3,.. madalah nomor urutan alternatiff

j: 1,2, 3, .. madalah nomor urutan atribut atau kriteria
R : matriks ternormalisasi

4. Normalisasi Bobot (F*)

Melakukan perkalian antara nilai data yang telah dinormalisasi (N) dengan
bobot kriteria (W) yang telah ditentukan, dengan perhitungan sebagai
berikut.

* S—) . 9
F = w;. N;
Keterangan:
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f*ij : nilai data ternormalisasi yang sudah terbobot untuk alternatif i
pada kriteria j

wj : nilai bobot pada kriteria j

Nij : nilai data ternormalisasi untuk alternatif i pada kriteria j
i:1,2,3,.. madalah nomor urutan alternatif

j:1,2,3, .., madalah nomor urutan atribut atau kriteria

5. Menghitung Utility Measures (S) dan Regret (R)

(i =1ij) (ff —£4)

n J y J d

Si = E 7=1 w-]W Rj = max; |:LU}_“’ 7},/ ):l
- dan

6. Menghitung Nilai Indeks Vikor (Q)
Setiap alternatif i dihitung indeks vikornya menggunakan rumus sebagai
berikut.

S;—=S~ g——t;
Qi=v [W} +(1-v) R—_R—}
Keterangan:
S" = mini (Si)
S* = max i (Si)
R = min i (Ri)

R* = max i (Ri)
Dan v merupakan bobot berkisar antara 0-1 (umumnya bernilai 0,5)

7. Perankingan Alternatif
Setelah Q1 dihitung, maka akan terdapat 3 macam perankingan yaitu Si, Ri
dan Qi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini penulis memberikan kuisioner kepada beberapa
dosen yang telah ditentukan, dimana dosen tersebut adalah penilai yang
berhak memberikan penilaian dari tujuh kriteria yang telah ditentukan,
sehingga yang digunakan sebagai input yaitu lama kerja, prestasi, penilaian,
jurnal, jabatan akademik, pengabdian masyarakat, dan penilaian mahasiswa.
Dalam penelitian ini penulis menyebarkan 80 kuisioner kepada dosen dan
dosen tersebut akan mengisi satu kuisioner yang telah dirancang sendiri oleh
penulis.

Tabel 1. Kriteria

Kriteria B/C W
Cl1 | Lama kerja Benefit | 10
C2 | Prestasi Benefit | 20
C3 | Penelitian Benefit | 10
C4 | Jurnal Benefit | 15
C5 | Jabatan akademik Benefit | 15
C6 | Pengabdian masyarakat Benefit | 15
C7 | Penilaian mahasiswa Benefit | 15
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Tabel 2. Rating Kecocokan Parameter

Parameter Bobot
1-9 1
10-18 2
19-26 3
27-34 4
35-42 5
Tabel 3. Data Kuisioner Alternatif
Kriteria Alternatif
Al A2 | A3 | A4
C1 1 40 | 22 17
Cc2 12 25 5 38
C3 39 8 29 4
C4 25 31 | 10 14
C5 17 32 | 11 20
C6 42 21 7 10
Cc7 21 30 | 34 5
Tabel 4. Data Alternatif
+ + + + + + | +
B B B B B B B
Cl|C2|C3|C4|C5|C6|C7
Al| 1 2 5 3 2 5 3
A2 | 5 3 1 4 4 3 4
A3 | 3 1 4 2 2 1 4
A4 | 2 5 1 2 3 2 1
1. Melakukan normalisasi
Xj+ - Xij
ij = (XT)
i+ —X]
(5-1 4
= -1 4
~(5-5) 0
12 5-1) 4
_(5-3) 2
rl3 = G-1) 4 0,5
~(5-2) 3
r14 G-1) 1 0,75
~(5-2) 3
r21—(5_1) 7=075
~(5-3) 2
122 = ey =7 =05
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G-1 4
_(5-5)_0_
r24_(5_1)_1_0
_(5-5)_0_
r31_(5_1)_1_0
(5-1) 4
-4 1
r33—(5_1) ;=025
C(5-1) 4
1'34—(5_1) Z
4-3) 1
ra1 e 0,5
_(4-4) 0
r42—(4_2)—§—0
i3="2_ 2
T ey 27
_(4-2) 2 _
r44—(4_2)—2—1
_(4-2) 2
_@4-4 _0_
r52 —-(4__ 2)-— 5= 0
_(4-2) 2 _
T
_(4-3) 1
r54 (4_2) E 0,5
_(5-5 0
_(5-3) 2
ré62 (5_1) Z 0,5
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2. Menentukan nilai S dan R

n (f/ ~fij)
5i= 2 i)

S1=0,1(1) + 0,2 (0,75) + 0,1 (0) + 0,15 (0,5) + 0,15 (1) + 0,15 (0) +

0,15 (0,33)
0,1+ 0,15+ 0 + 0,07 + 0,15 + 0 + 0,04
0,

1
51

S2 =0,1(0)+0,2(0,5) + 0,1 (1) + 0,15 (0) + 0,15 (0) + 0,15 (0,5) +
0,15 (0)
=0+0,1+0,1+0+0+0,07+0
= 0,27
S3 =0,1(0,5) + 0,2 (1) + 0,1 (0,25) + 0,15 (1) + 0,15 (1) + 0,15 (1) +
(0,15)(0)
= 0,05 + 0,2 + 0,25 + 0,15 + 0,15 + 0,15 + O
= 0,95
sS4 =0,1(0,75) + 0,2 (0) + 0,1 (0) + 0,15 (1) + 0,15(0,5) + 0,15 (0,75)
+ 0,15 (1)
=0,07+0+0,1 +0,15+ 0,07 + 0,11 + 0,15
= 1,28
1 0,75 0 05 1 0 0,33
R= 0 0,5 1 0 0 0,5 0
05 1 025 1 1 1 0
075 0 1 1 05 075 1

0,10 0,20 0,10 0,15 0,15 0,150,15

0,10 0,15 0 007 015 0 0,04
0 01 010 0 0 007 O

0,05 0,20 0,02 0,15 0,15 0,15 ©

0,07 o0 010 0,15 0,07 0,11 0,15

(ff —fij) ]

R; = maz; {w_,- =
J =

R1

Max (0.10, 0.15, 0, 0.07, 0.15, 0, 0,04) = 0.15

R2 = Max (O, 0.1, 0.10, O, O, 0.07, 0) = 0,10

R3 = Max (0.05, 0.20, 0.02, 0.15, 0.15, 0.15, 0) = 0.20

R4 = Max (0.07, 0, 0.10, 0.15, 0.07, 0.11, 0.15) = 0.15
S1=0,51 R1=0,15
S2=0,27 R2=0,10
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R
R

5 3
8 4

S3=0,9 0,20
S4 =1,2 0,15
Max = 1,28 Max = 0,20
Min = 0,27 Min = 0,10

3. Menentukan Nilai Indeks Vikor
S;—S- Ri—R-
Qi=v {S—s] +(1—-v) {W]

[0,51 — 0,27] [0,15 — 0,10]

1=t (05 + o
¢ [1,28—0,27]( ’ )+[0,20—0,10]

(1-0,5)

= — (05)+0’05 0,5
1,01 0,1(’)

=0,23(0,5) + 0,5(0,5)

=0,11+0,25= 10,36

[0,27 — 0,27] [0,10 — 0,10]

Q2= 05+ [0,20 — 0,10]

[1,28 — 0,27] (1-05)

= 0 (05)+0 0,5
1,01 0,1(’)

= 0(0,5) + 0(0,5)
=0+0=0

[0,95 — 0,27] [0,20 — 0,10]

Q3= 05+ [0,20 — 0,10]

1 —
[1,28 — 0,27] (1-05)

—0’68(0 5)+0’1 0,5
1,01 0,1(’)

=0,67(0,5) + 1(0,5)
= 0,33+ 0,15 = 0,48

[1,28 — 0,27] [0,15 — 0,10]

4= " (05) 4
©, )+[0,20—0,10]

1-0,5
[1,28 — 0,27] (1-05)

1,0
1,0

)

0,

105 505
-(05) + 25 (05)

=1(0,5) + 0,5(0,5)

=0,5+0,25=0,75
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Tabel 5. Hasil Perankingan Alternatif

Kode Alternatif | Hasil Alternatif | Ranking
Al 0,36 3
A2 0 4
A3 0,48 2
A4 0,75 1
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
menggunakan metode VIKOR pada sistem pengambilan keputusan
penentuan dosen terbaik di STMIK Pringsewu dapat dihitung berdasarkan
perhitungan dari bobot kriteria masing-masing. Sehingga mendapat
keputusan akhir yaitu perankingan terbaik didapat oleh alternatif 4 atau A4
dengan nilai 0,75.
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